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Abstract 
This research aims to reveal the influence of individual counseling perception towards 
interest in consulting of the studets of X grade of SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Form 
of this research is a study of corellation. The sample of this research is X grade 
students. The data collecting technique of this research is indirect communication, 
which is quastionnaire taht countains 29 questions item on the perseption towards 
individual counseling variable and 31 questions item on interest of consulting variable. 
The result of the perception towards individual counseling was only 48,52%, which is 
categorizad poor. Meanwhile, the interest of consulting was only 31,31%, which is 
categorizad poor. Based on the result, the contribution of the perception towards 
individual counseling to the interest of the consulting was 12,74%, which means 
87,26% interest of consulting is influenced by other variable that was not found on this 
research. 
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PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling adalah 
suatu layanan yang dapat diberikan 
kepada peserta didik untuk 
perkembangan peserta didik. Sulistyarini 
dan Jauhar (2014;32) menyatakan 
“bimbingan konseling adalah layanan 
atau bantuan yang diberikan kepada 
peserta didik baik perorangan atau 
kelompok agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam 
bidang pribadi, sosial, belajar, keluarga 
dan keagamaan melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma-norma yang 
berlaku”. Tujuan bimbingan dan 
konseling itu sendiri dibagi menjadi dua, 
yaitu; Tujuan umum bimbingan dan 
konseling adalah untuk membantu 
individu dalam mengembangkan diri 
secara optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan dan predisposisi yang 
dimilikinya, berbagai latar belakang 
yang ada, serta sesuai dengan tuntutan 
positif lingkungan; Tujuan khusus 
bimbingan dan konseling merupakan 
penjabaran tujuan umum tersebut yang 
dikaitkan secara langsung dengan 
permasalahan yang dialami individu 
yang bersangkutan, sesuai dengan 
kompleksitas permasalahannya. 
(Sulistyarini dan Jauhar, 2014;102). 
Bimbingan dan konseling 
diharapkan dapat memberikan bantuan 
dengan tujuan setiap peserta didik 
mampu menjadi peserta didik yang 
mandiri dalam mengambil keputusan 
untuk setiap hidupnya. Menurut Ali dan 
Barbara, 2001;10 menyatakan 
“Counselling and guidance clearly 
share aims of enhancing 
selfunderstanding and communicating 
appropriate options for the next phase in 
a person’s life”.  
Konseling individual termasuk 
layanan bimbingan konseling yang 
memiliki peran penting dalam 
keberhasilan bimbingan konseling itu 
sendiri. Konseling individual merupakan 
“jantung” dari setiap layanan bimbingan 
konseling yang ada. Oleh karena itu, 
harapannya konseling individual dapat 
 
 
berjalan semestinya. Berdasarkan hal 
tersebut tentunya setiap peserta didik 
harus memiliki persepsi yang baik 
tentang konseling individual itu sendiri. 
Layanan konseling individual 
merupakan “layanan yang membantu 
peserta didik dalam mengentaskan 
masalah pribadinya melalui prosedur 
perorangan” (ABKIN, 2013:21). 
Sedangkan Marliani (2010;187) 
menyatakan bahwa “Persepsi diartikan 
sebagai daya fikir dan daya pemahaman 
individu terhadap berbagai rangsangan 
yang datang dari luar”.  
Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa apabila 
seseorang memiliki persepsi yang baik 
maka akan memiliki pemikiran yang 
baik pula terhadap konseling individual. 
Hal ini sejalan dengan Slameto 
(2015;102) menyatakan bahwa “makin 
baik suatu objek, orang, peristiwa, atau 
hubungan diketahui, makin baik objek 
orang tersebut, peristiwa atau hubungan 
tersebut dapat diingat”.  
Memiliki persepsi yang baik 
tentang konseling individual sangatlah 
penting dengan harapan peserta didik 
memiliki minat untuk berkonsultasi 
dengan guru BK. Berkonsultasi dengan 
guru BK sangatlah penting untuk 
perkembangan peserta didik. Winkel 
(2004:55) menyatakan “Berkonsultasi 
diartikan sebagai bertukar fikiran atau 
meminta pertimbangan dalam 
memutuskan sesuatu”. Minat sendiri 
merupakan perhatian seseorang terhadap 
objek yang kita sukai. Walgito 
(2003:54) menyatakan bahwa “ Minat 
adalah suatu keadaan dimana seseorang 
mempunyai perhatian sesuatu dan 
disertai dengan keinginan untuk 
mengetahui dan mempelajari maupun 
membuktikan lebih lanjut”.  
Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa apabila 
peserta didik memiliki persepsi 
konseling individual yang baik maka 
peserta didik akan berminat untuk 
melakukan konseling individual dengan 
guru BK. Dalam hal ini tentu guru 
pembimbing harus memiliki peran 
dalam menimbulkan minat peserta didik 
yaitu setiap guru BK di sekolah harus 
mampu menjalin hubungan yang baik 
dengan peserta didik. Karena perlakuan 
guru pembimbing kepada peserta didik 
memiliki pengaruh yang cukup kuat. 
Kemudian guru pembimbing juga harus 
mampu memberikan pemahaman 
ataupun mensosialisasikan tetang 
layanan konseling individual dan 
pentingnya berkonsultasi kepada guru 
pembimbing (BK) untuk penyelesaian 
suatu masalah yang mereka miliki. 
Menurut Slameto (2015;180) 
menyatakan bahwa “semakin kuat atau 
semakin dekat hubungan diri sendiri 
dengan diluar dirinya maka semakin 
besar minat”. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan 
Wahyuni dalam penelitiannya yang 
dilakukan terhadap siswa SMAN 10 
Pekanbaru 2011 mendapatkan hasil 
yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi layanan bimbingan 
konseling dengan minat berkonsultasi 
dengan uji korelasi 0,275. Artinya 
adalah dimana semakin positif persepsi 
tentang layanan bimbingan konseling 
maka semakin tinggi minat 
berkonsultasi siswa. Hal ini juga serupa 
dengan penelitian Cahyono (2013;23) 
menyatkan bahwa “ada hubungan yang  
signifikan antara variabel persepsi siswa 
terhadap bimbingan konseling dengan 
minat siswa memanfaatkan layanan 
bimbingan konseling, dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,791 dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,284 dan memiliki arah 
hubungan yang positif. Artinya semakin 
positif tentang konseling individual 
maka akan semakin tinggi minat siswa 
memanfaatkan layanan bimbingan 
konseling”. 
Berdasarkan hasil wawancara 
kepada beberapa peserta didik di SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa ternyata 
masih banyak peserta didik yang tidak 
paham dengan layanan konseling 
 
 
individual. Mereka masih banyak yang 
tidak memiliki hubungan erat dengan 
bimbingan konseling khususnya 
konseling individual. Hal ini dapat 
dilihat dari rendahnya minat peserta 
didik untuk datang ke ruang BK untuk 
melakukan konseling. Mereka 
menganggap semua yang datang 
keruang BK hanya mereka yang 
memiliki masalah atau dipanggil karena 
melanggar peraturan, sangat sedikit 
diatara mereka yang secara sukarela 
datang untuk melakukan konseling. 
Selama sebula saja hanya 2 orang 
peserta didik yang datang untuk 
melakukan konseling individual. 
Memiliki persepsi yang baik 
sangatlah penting karena akan 
meningkatkan minat peserta didik untuk 
melakukan konsultasi atau konseling 
dengan guru BK. Melakukan konseling 
atau konsultasi dengan guru BK dapat 
membantu peserta didik menyelesaikan 
segala masalah pribadi, sosial, belajar 
dan karier. Hal ini, untuk seorang 
peserta didik tentu sangat penting, 
karena peserta didik termasuk remaja 
yang masih labil dan yanng masih harus 
banyak belajar dan menemunkan jati 
dirinya dengan benar. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang bertujuan untuk memecahkan suatu 
masalah dengan menggambarkan 
keadaan objek/subjek pada saat 
penelitian dilakukan. Menurut Sugiyono 
(2007;37) menyatakan “ Penelitian 
deskriptif adalah prosedur yang 
bertujuan membuat perencanaan serta 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
fenomena keadaan yang sedang terjadi”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta diidk kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa dengan jumlah 125 orang 
dengan sampel 41 orang 30% dari 
populasi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Dengan alat 
pengumpul datanya adalah angket. 
Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 29 item soal 
untuk variabel persepsi konseling 
individual (variabel bebas) dan 31 item 
soal untuk variabel minat berkonsultasi 
(variabel terikat). Instrumen penelitian 
berupa soal angket yang telah divalidasi 
oleh dua ornag dosen Pendidikan 
Bimbingan dan Konseling UNTAN dan 
dua orang guru Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan adalah 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal 
yang dilakukan di SMA Taruna Bumi 
Khatuistiwa diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang tersusun 
tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitias sebesar 0,64. 
Hasil dari angket dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, menggunakan rumus 
presentase, menguji validitas dan 
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 
versi 16, menghitung tingkat kontribusi 
dengan menggunakan rumus indeks 
determinasi. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu; 
Tahap Persiapan 
Langkah-langakah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
mencari referensi studi pustaka berupa 
buku jurnal mengenai penelitian yang 
dilakukan; (2) mengajukan prariset ke 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, yaitu 
melakukan wawancara dengan guru BK 
dan beberapa peserta didik di sekolah; 
(3) menyusun angket beserta kunci 
jawaban dan pedoman penskoran; (4) 
melakukan uji coba angket yang telah 
divalidasi; (5) menganalisis hasil uji 
coba soal tes; (6) menentukan jadwal 
penelitian 
 Tahap Pelaksanaan  
 Langkah-langkah yang dilakuakn 
pada tahap pelaksanaan antara lain; (1) 
membagikan angket kepada peseerta 
 
 
didik; (2) mengumpulkan angket yang 
telah diisi oleh peserta didik; (3) 
mengecek kembali setiap item soal yang 
telah diisi. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain; (1) 
menganalisis angket yang telah diisi 
oleh peserta didik; (2) menentukan 
kategori Baik, cukup, kurang dengan 
menggunakan tolok ukur dari Arikunto; 
(3) menghitung hasil korelasi; (4) 
menghitung kontribusi menggunakan 
rumus indeks determinasi; (5) 
mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah; (6) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Sampel penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. Teknik pengumpulan data 
ayng digunakan adalah komunikasi tidak 
langsung yang berupa angket berjumlah 
29 item soal pada variabel persepsi 
konseling individual dan 31 item soal 
pada variabel minat berkonsultasi. 
Adapun hasil dari perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
hasil angket yang terlah diisi oleh 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 1 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Persentase Persepsi Konseling Individual dan Minat Berkonsultasi 
Variabel S. Aktual S. Maksimal Ideal % Kategori 
Persepsi Konseling 
Individual 
577 1189 48,52 Kurang 
Minat Berkonsultasi 389 1217 31,31 Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan persentase 
pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
persepsi konseling individual peserta 
didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa berada pada kategori 
kurang yaitu 48,52% dan pada 
perhitungan persentase minat 
berkonsultasi peserta didik kelas X 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa berada 
pada kategori kurang yaitu 31,31%. 
Selanjutnya peneliti menghitung 
korelasi dari kedua variabel penelitian 
yaitu persepsi konseling individual dan 
minat berkonsultasi peserta didik untuk 
menjawab ada tidaknya korelasi dari 
kedua variabel yang telah dijelaskan 
pada tabel 2, yakni sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Korelasi Konseling Individual Terhadap Minat Berkonsultasi 
Variabel  Persepsi Konseling 
Individual 
Minat 
Berkonsultasi 
Persepsi Konseling 
Individual 
Pearson Correlation 1 0.357* 
Minat Berkonsultasi Pearson Correlation 0.357* 1 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Berdasarkan penjelasan tabel 2 
yang dilakukan penelitian terhadap 41 
responden. Dengan db = n – 2 = 41 – 2 
= 39, dengan taraf signifikan 0,05 maka 
diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,316. Dari hasil yang 
didapat dari nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0.357 lebih 
besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,316. 
Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara 
persepsi konseling individual terhadap 
minat berkonsultasi. Artinya, semakin 
tinggi persepsi konseling individual 
yang dimiliki peserta didik, semakin 
tinggi pula minat berkonsultasi peserta 
didik. Sebaliknya, semakin rendah 
persepsi konseling individual yang 
dimiliki peserta didik, maka semakin 
rendah pula minat berkonsultasi peserta 
didik. 
Setelah mendapatkan hasil 
perhitungan korelasi, maka hasil 
korelasi tersebut selanjutnya dihitung 
menggunakan indeks determinasi 
dengan rumus 𝑟2x100%, dimana r 
merupakan hasil korelasi yang 
dikuadratkan. Adapun perhitungannya 
adalah 0.3572 x 100% = 12,74%, 
artinya kontribusi atau sumbangan 
efektif persepsi konseling individual 
adalah 12,74%. 
Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat 
pengaruh yang signifikan yaitu 12,74% 
dari persepsi konseling individual 
terhadap minat berkonsultasi peserta 
didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. Hal ini berarti bahwa 
87,26 % minat berkonsultasi peserta 
didik dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak didapat dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai 
tanggal 20 Februari 2018 berdasarkan 
surat pengantar dari Fakultasi sampai 
tanggal 26 Februari 2018 dimana 
peneliti mendapatkan kesempatan untuk 
menyebarkan angket kepada peserta 
didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menyetakan bahwa setiap peserta didik 
sangat penting untuk memiliki persepsi 
yang baik terkait konseling individual. 
Agar peserta didik memiliki minat untuk 
berkonsultasi dan mengatasi 
permasalahan dirinya. Persepsi 
konseling individual adalah tanggapan 
atau pemahaman individu berdasarkan 
stimulus terkait dengan koseling 
individual yang memiliki manfaat untuk 
perkembangan pribadinya. Sebelum kita 
melakukan suatu kegiatan kite perlu 
pemahaman mendalam terkait kegiatan 
tersebut. Jika kita tidak memiliki 
permahaman terkait suatu hal atau 
kegiatan, kita akan cenderung tidak 
tertarik dengan kegiatan tersebut. 
Dalam menentukan indikator untuk 
mengukur tingkat persepsi konseling 
individual yang dimiliki peserta didik 
didasarkan kepada aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Rahmat (2004;37) 
bahwa aspe-aspek persepsi konseling 
konseling individual yaitu aspek afektif, 
aspek kognitif dan aspek konatif. Aspek 
afektif yaitu Afektif berhubungan 
langsung dengan perasaan seseorang, 
aspek kognitif yaitu aspek intelektual 
yang berkaitan dengan apa yang 
diketahui peserta didik tentang 
konseling individual dan aspek konatif 
yaitu konatif terdiri dari kebiasaan dan 
kemauan dimana kebiasaan adalah aspek 
perilaku manusia yang menetap, 
berlangsung secara otomatis tidak 
direncanakan. 
Dari hasil analisis, diketahui bahwa 
mayoritas peserta didike kelas X SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini memiliki 
persepsi konseling individual yang 
rendah atau kurang dengan persentase 
46,34%. Tingkat yang rendah atau 
kurang menunjukan bahwa sebagian 
besar peserta didik masih banyak yang 
belum memahami terkait konseling 
individual itu sendiri. 
Sedangkan memiliki persepsi 
konseling individual yang tinggi adalah 
 
 
penting karena dalam bimbingan 
konseling, konseling individual 
merupakan “jantung” jika masih tidak 
dilakukan maka bimbingan konseling 
akan terasa mati. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Cahyono (2013;23) yang 
menyatakan bahwa “ ada hubungan 
yang signifikan antara variabel persepsi 
siswa terhadap bimbingan konseling 
dengan minat siswa memanfaatkan 
layanan bimbingan konseling dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,791 dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,284 dan memiliki arah 
hubungan yang positif. Artinya semakin 
positif persepsi tentang bimbingan 
konseling maka akan semakin tinggi 
minat siswa memanfaatkan layanan 
bimbingan dan konseling”. 
Selanjutnya ketika seseorang sudah 
berminat melakukan kosneling 
individual atau berkonsultasi kepada 
guru BK di sekolah maka tentunya 
peserta didik harus memiliki persepsi 
yang tinggi. Namun pada kenyataannya 
berdasarkan hasil analisis data yang 
sudah dilakukan kepada peserta didik 
kelas X SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
memiliki persepsi konseling individual 
yang rendah menyebabkan rendahnya 
minat berkonsultasi peserta didik kelas 
X SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
Dalam menentukan indikator untuk 
mengukur tingkat minat berkonsultasi 
yang dimiliki peserta didik didasarkan 
pada aspek-aspek yang dikemukakan 
oleh Jefkins (2000;241) bahwa aspek-
aspek minat berkonsultasi adalah 
perhatian, ketertarikan, keinginan, 
keyakinan dan tindakan. Attention 
(perhatian) yaitu pemusatan pengamatan 
dari individu pada satu atau lebih pada 
objek yang menurut individu cukup 
menarik; Interest (ketertarikan) yaitu 
bentuk adanya perhatian seseorang 
mengenai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan objek tersebut; Desire 
(keinginan) yaitu dorongan untuk 
mengetahui secara lebih mendalam 
tentang objek tersebut. Keinginan adalah 
suatu upaya atau dorongan yang 
dilakukan oleh individu untuk mencari 
tahu tentang objek yang diminatinya, 
untuk mengharapkan hasil yang 
diinginkannya dan agar individu tersebut 
mencapai kepuasan; Conviction 
(keyakinan) yaitu seseorang merasa 
yakin dengan kegiatan yang dilakukan 
dan akan memberikan kepuasan 
sebagaimana yang diinginkan. 
Keyakinan muncul setelah individu 
mempunyai informasi atau data yang 
cukup terhadap suatu objek sehingga 
merasa yakin bahwa hal yang 
berhubungan dengan objek tersebut. 
Keyakinan adalah suatu sikap yang 
ditunjukan oleh individu karena ia 
merasa cukup tahu tentang kegiatannya 
dan merasa benar dengan apa yang 
dilakukannya.; Action (tindakan) yaitu 
setelah adanya keputusan kemudian 
berupaya untuk mewujudkan perilaku 
yang diharapkan.  
Dari hasil analisis, diketahui bahwa 
mayoritas peserta didik kelas X SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini memiliki 
minat berkonsultasi yang rendah atau 
kurang dengan persentase 31,31%. 
Tingkat yang rendah atau kurang 
menunjukan bahwa  sebagian besar 
peserta didik masih banyak yang belum 
berminat untuk berkonsultasi dengan 
guru BK di sekolah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni (2012;80) menyatakan bahwa 
“terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi layanan bimbingan 
konseling dan minat berkonsultasi 
dengan uji korelasi 0,275”. Artinya 
adalah dimana semakin positif persepsi 
tentang layanan bimbingan konseling 
maka akan semakin tinggi minat 
berkonsulasi siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa pesepsi 
memiliki peran penting untuk setiap 
peserta didik terkait konseling individual 
agar setiap peserta didik dapat berminat 
terhadap konseling atau berminat untuk 
berkonsultasi dengan guru BK. Karena 
 
 
apabila peserta didik memiliki persepsi 
konseling individual yang tinggi maka 
peserta didik memiliki minat yang 
tinggi. Begitu juga  sebaliknya jika 
peserta didik memiliki persepsi 
konseling individual yang rendah maka 
minat berkonsultasi juga rendah. 
Sehingga katika jantung berdetak akan 
hidup jika bimbingan konseling di 
sekolah terlaksana atau berjalan maka 
bimbingan konseling itu juga hidup 
tidak terasa mati. 
Setelah dilakukannya penelitian 
pada peserta didik kelas A SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa dapat ditemukan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan yaitu 12,74% dari persepsi 
konseling individual terhadap minat 
berkonsultasi. Artinya kontribusi atau 
sumbangan efektif persepsi konseling 
individual adalah 12,74%, hal ini berarti 
bahwa 83,26% minat berkonsultasi 
peserta didik dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak didapatkan dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian 
pendapat para ahli serta hasil penelitiian 
terdahulu menunjukan bahwa hasil 
penelitian ini yaitu tentang pengaruh 
persepsi konseling individual terhadap 
minat berkonsultasi memiliki landasan 
yang kokoh kerena konsisten dengan 
pendapaat para ahli maupun hasil 
penelitian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis 
data yang teah dilaksanakan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara persepsi 
konseling individual terhadap minat 
berkonsultasi peserta didik kelas X 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
Adapun kesimpulan secara khusus yaitu: 
Persepsi konseling indivdiual pada 
peserta didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa dalam kategori 
“kurang/rendah”. Artinya peserta didik 
masih belum memahami terkait 
konseling individual dan manfaat dari 
konseling individual itu sendiri; Minat 
berkonsultasi pada peserta didik kelas X 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dalam 
kategori “kurang/rendah”. Artinya 
peserta didik masih belum berminat 
untuk melakukkan konsultasi atau 
konseling karena dirasa tidak penting 
dan kurangnya keakraban dengan guru 
BK di sekolah; terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi konseling 
individua terhadap minat berkonsultasi 
pada peserta didik kelas X SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa. Artinya semakin 
tinggi persepsi konseling individual 
yang dimiliki peserta didik maka 
semakin tinggi pula minat berkonsultasi 
peserta didik dan juga sebaliknya 
semakin rendah persepsi konseling 
individual peserta didik maka akan 
semakin rendah minat berkonsultasi 
peserta didik kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. Persepsi konseling 
individual dapat memberikan kontribusi 
terhadap peserta didik dalam 
menimbulkan minat untuk berkonsultasi 
atau melakukan konseling dengan guru 
BK di sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan yaitu: dalam kaitannya dengan 
persepsi konseling individual pada 
peserta didik, maka perlu adanya 
peningkatan aspek konatif dalam hal 
untuk meningkatkan kebiasaan peserta 
didik dalam mengikuti konseling 
individual; dalam kaitannya dengan 
minat berkonsultasi pada peserta didik, 
maka perlu adanya peningkatan aspek 
ketertarikan dalam hal rasa penasaran 
individu terhadap kegitan konseultasi 
sehingga individu merasa tertarik untuk 
melakukan konseling atau berkonsultasi 
dengan guru BK di sekolah; untuk 
meningkatkan minat berkonsultasi pada 
peserta didik, maka guru bimbingan 
konseling perlu melakukan upaya agar 
terjadi peningkatan persepsi peserta 
 
 
didik tentang konselling individual. 
Upaya yang dilakuakan adalah guru 
bimbingan dan konseling di sekolah 
dapat memberikan salah satu layanan, 
yaitu layanan informasi terkait konseling 
individual kepada peserta didik. 
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